
INTISARI 

Orang tua adalah orang yang paling berperan dalam pengambilan 
keputusan pengobatan selesma pada anak. Tersedianya berbagai macam produk 
obat selesma tanpa resep untuk anak mendorong orang tua untuk melakukan 
swamedikasi untuk mengobati selesma anak dengan menggunakan obat selesma 
tanpa resep untuk anak.   

Metodologi  penelitian ini adalah non eksperimental dengan rancangan 
penelitian survei epidemiologik deskriptif dan pengambilan sampel secara quota 
sampling. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemilihan dan 
penggunaan obat selesma tanpa resep untuk anak yang rasional. Instrumen 
penelitian yang digunakan adalah kuesioner yang disebarkan kepada sejumlah 
orang tua murid di lima Kelompok Bermain dan Taman Kanak-kanak di 
Kecamatan Umbulharjo. Analisis hasil menggunakan analisis deskriptif.  

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden mengetahui 
bahwa swamedikasi dilakukan untuk mengobati penyakit ringan termasuk selesma 
dengan menggunakan obat selesma tanpa resep atau obat tradisional (80,23%). 
Sebagian besar responden mengerti bahwa selesma merupakan gejala penyakit 
yang dapat sembuh dengan menggunakan obat selesma tanpa resep atau obat 
tradisional (54,80%). Jenis terapi yang dilakukan responden untuk mengobati 
selesma anak adalah swamedikasi menggunakan obat tanpa resep (68,63%). 
Merek obat yang paling banyak digunakan adalah Anakonidin®  (25,56%) dalam 
bentuk sediaan cair (97,74%). Apotek merupakan tempat yang paling banyak 
dipilih responden untuk mendapatkan produk obat selesma tanpa resep untuk anak 
(73,68%). Sebagian besar responden menyatakan bahwa sumber informasi tentang 
obat selesma tanpa resep untuk anak adalah dari iklan di televisi (44,36%). 
Berdasarkan data responden yang mematuhi informasi yang tertera pada kemasan 
obat (76,69%), dapat disimpulkan bahwa pemilihan dan penggunaan obat selesma 
tanpa resep yang dilakukan responden sudah rasional. 
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ABSTRACT 
 

Parents are decision-makers in treating common cold among paediatric 
patients.The availability of the various nonprescription drug promotes the self 
medication of common cold.  

The study of paediatric nonprescription drug of common cold has been 
done using the non experimental survey. The aim is to evaluate the rational 
selection and use of the drug. The data were collected with questionaire from the 
subjects sampled using quota sampling method among parents in 5 playgroups 
and kindergartens in Kecamatan Umbulharjo. Data were analyzed descriptively. 

Results of the study showed that most respondents (80.23%) knew that 
self medication is done to cure a non serious diseases including common cold 
using nonprescription drug and Indonesian traditional medicine. Most respondents 
(54.80%) knew that common cold is a disease symptom which can be cured using 
nonprescription drug or Indonesian traditional medicine. Therapy used by the 
parents to cure paediatric’s common cold is a self medication using 
nonprescription drug (68.63%). The mostly used drug was Anakonidin® (25.56%) 
in the liquid dosage form (97.74%). Pharmacy is the most favorable place to get 
the nonprescription  drug (73.68%). Most respondents obtained drug information 
from the television advertisement (44.36%). Based on the respondents data of 
obeying drug information on the drug packaging (76.69%), it can be concluded 
the selection and use of the nonprescription drug of common cold by the 
respondents have been rationale. 
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